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MOTTO 

۟ٓۚ۟ٓ

ۗۦ

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang 

layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

 

(Surah An-Nur ayat 32) 
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ABSTRAK 

ULFA IZATUT DINIYAH, 2021. Pandangan Masyarakat Terhadap 

Tradisi Larangan Perkawinan Kenceng Wuwung Dalam Adat Jawa Di Desa Betet 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk, Skripsi, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Jurusan Syari’ah, IAIN Kediri, Pembimbing (1) Dr. Zayad Abd. 

Rahman, M. HI dan (2) Hisbulloh Hadziq, SHI, M. Pd. I 

Kata Kunci: Sosiologi, Hukum Islam, Kenceng wuwung  

Masyarakat Desa Betet memiliki keanekaragaman tradisi yang sangat 

kental dengan adat kejawen, terlebih pada perihal pernikahan yang memiliki 

banyak pertimbangan dan larangan yang harus diperhitungkan dalam memilih 

jodoh, menentukan weton, posisi rumah calon kedua mempelai dsb. Meskipun 

masyarakat notabene Islam yang semestinya menjalankan sesuatu sesuai syariat 

Islam namun realitas yang terjadi pada masyarakat masih mempertahankan tradisi 

larangan kenceng wuwung tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

analisis metode induktif, yang dimana kehadiran peneliti di lapangan sangat 

diperlukan. Sumber data utama didapatkan dari kata-kata, selebihnya data 

tambahan seperti dokumen. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa (1) Asal usul munculnya larangan 

perkawinan kenceng wuwung di Desa Betet menurut masyarakat mereka kurang 

mengetahui secara pasti namun hanya mengacu pada ilmu Jawa titen dan cerita 

yang turun temurun dari nenek moyang. (2) Masyarakat masih meyakini larangan 

perkawinan kenceng wuwung disebabkan beberapa alasan tergantung dari 

golongan mana yang berpendapat. Menurut Golongan Abangan, masih 

mempercayai karena dogma adat yang sudah ada di masyarakat. Golongan Priyai, 

memandang berdasarkan faktor social yang terjadi pada kehidupannya sehingga 

mereka mempercayai adanya tradisi larangan perkawinan kenceng wuwung. 

Golongan masyarakat Santri, menolak karena tidak sesuai dengan konteks hukum 

Islam. 



 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ` Ḍ  

B Ṭ  

T Ẓ  

Th ‘ 

J Gh 

Ḥ  F 

Kh Q 

D K 

Dh L 

R M 

Z N 

S W 

Sh H 

Ṣ  Y 

 

B. Konsonan Rangkap 

a. Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 
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 ditulis Ahmadīyah : أحمديّة

b. Konsonan rangkap yang berasal dari bukanya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla .دَلَّ

C. Ta’ Marbūtah 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”. 

 .ditulis jamā’ah :  جَمَاعَةْ

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), 

ditulis “at”. 

 .ditulis ni’mat Allāh :  نِعْمَةُ الِله

 .ditulis zakāt al-fitr :  زَكَاةُ الفِطْرِ

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i’ dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (Madd) 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-masing 

bercoretan dengan huruf a, i dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab translitasi dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أو) dan (أي) 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomarīah maupun diikuti huruf 

syamsiyyāh huruf al ditulis al-. 

 .ditulis al-Jāmi’ah:  الجَامِعَةْ

 .ditulis al- Shī’ah:  الشِيْعَةْ

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata perkata. 

شَيْخِ الْاِسْلَامِ :   ditulis Shaikh al- Islam. 

J. Lain-lain 
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Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti 

pedoman translitasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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